BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian, terdapat beberapa penemuan yang
dihasilkan yakni terkait kolaborasi pentahelix pada Millenial Job Center (MJC)
dan visualisasi desain komunikasi visual hasil dari kolaborasi tersebut. Ditinjau
berdasarkan kolaborasi pentahelix, MJC melibatkan lima sektor yakni akademisi,
pelaku usaha, masyarakat, pemerintah dan media masa. Masing-masing sektor
memiliki perannya masing=masifg sesuai dengan;bidangnya.

Peran akademisi pada ' kegiatan di MJC yakni sebagai pihak yang
melakukan kegiatan penelitian.mengenai MJC. Penelitian yang dihasilkan oleh
akademisi dapat menjadi-masukan dan pertimbangan bagi MJC untuk menentukan
langkah ke depannya. Selatfi-berupa penelitian, akademisi dapat berkolaborasi
dengan MJC dan pelaku usaha dalam mengadakan kegiatan seminar dan
pelatihan. Kemudian terdapat sektor pelaku usaha, khususnya adalah para UMKM
(Usaha Mikro Kecil dan Menengah) di Jawa Timur. UMKM banyak melakukan
koordinasi dengan talenta desainer grafis terkait desain yang diinginkan oleh
UMKM dan detail-detail yang perlu ada dalam sebuah karya desain komunikasi
visual.

Sektor ketiga dalam penyelenggaraan fasilitasi desain komunikasi visual di
MJC adalah masyarakat. Masyarakat di Jawa Timur berperan aktif sebagai talenta

dan mentor. Peran utama talenta yakni merancang sebuah desain sesuai dengan
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bidang keahliannya, dapat berupa desain logo, kemasan, sosial media, katalog,
foto produk, atau graphic motion. Sedangkan peran seorang mentor Yyakni
memantau perkembangan pembuatan desain oleh talenta. Mentor memberikan
masukan kepada talenta terkait desain yang dibuat, seperti pemilihan warna, jenis
font, kesesuaian pemilihan ilustrasi atau foto, pemilihan musik, komposisi foto,
layout desain, dan lain-lain. Mentor juga wajib melaporkan perkembangan dari
setiap desain yang dikerjakan oleh talenta dan menyampaikan apabila ada
kendala-kendala.

Selanjutnya ada pihak pemerintah khususnya Biro Perekonomian Provinsi
Jawa Timur yang berperan-mengakomodir-kegiatan yang berkaitan dengan MJC.
Biro Perekonomian mengatur regulastserta;aturan-aturan yang perlu dipraktekkan
dalam penyelenggaraan, MJC seperti’ peraturan tentang persyaratan untuk talenta,
mentor atau klien, penentuan jenis proyek yang akan diselenggarakan, dana untuk
talenta dan mentor, timeting |pengerjaan _proyek dan sistem pelaporan
penyelenggaraan kegiatan. Sektor terakhir adalah media masa khususnya media
online berupa akun instagram MJC dan EJSC di tiap bakorwil. Perannya yakni
menyebarkan berbagai informasi terkait kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan
oleh MJC. Media online ini agar dapat menjangkau para talenta, mentor dan
pelaku UMKM di setiap bakorwil.

Kolaborasi antar sektor ini menghasilkan produk akhir berupa karya desain
komunikasi visual. Berdasarkan temuan peneliti, visualisasi desain sebelum dan
sesudah MJC memfasilitasi desain memiliki perbedaan yang mencolok. UMKM

cenderung mengabaikan komponen desain untuk usaha atau produknya. Terdapat
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UMKM yang tidak konsisten dengan logo usahanya dan berubah-ubah bentuknya.
Kemasan produk juga dibuat hanya untuk melindungi produknya tanpa
mempertimbangkan fungsi lain dari kemasan tersebut. Desain kemasan sebelum
kegiatan fasilitasi kurang memperhatikan prinsip-prinsip desain. Seperti tidak
menerapkan prinsip kesatuan, dimana unsur tipografi, warna dan tata letak
cenderung saling menabrak dan tidak menyatu antara satu dengan yang lain.
Adanya MJC dapat membantu para UMKM untuk lebih meningkatkan
kualitas usahanya. Terdapat UMKM yang sebelumnya bahkan belum memiliki
logo dan katalog. Hal ini karena UMKM cenderung hanya terfokus pada
produknya saja dan mengabaikan faktor-tainnya. Kegiatan ini dapat menjadi
bagian dalam usaha pemerintah dalam-memberikan pemahaman kepada UMKM
tentang pentingnya pengaruh-desain_untuk-produk mereka. Adanya MJC juga
menjadi sarana untuk memperkenalkan kepada anak muda Jawa Timur mengenai
pekerjaan-pekerjaan yang “bisa dikerjakan ‘dimanapun dan kapanpun. MJC ini
tidak mengutamakan hasil akhir yang berupa logo, kemasan dan katalog saja
namun lebih memprioritaskan proses penjaringan para talenta muda di Jawa

Timur.

B. Saran
Berdasarkan dari pengkajian hasil penelitian, maka peneliti bermaksud
memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi lembaga

maupun bagi peneliti selanjutnya, yaitu sebagai berikut:
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1. Bagi Pihak Lembaga MJC

Perlu adanya penetapan rentang waktu penyelenggaraan kegiatan yang lebih
tegas dan dipatuhi oleh seluruh komponen yang terlibat. Rentang waktu kegiatan
ini mencakup seluruh kegiatan mulai dari awal hingga akhir. Mulai dari jadwal
briefing pengerjaan desain, konsultasi desain, finalisasi dan penyerahan desain,
hingga penyerahan upah yang menjadi hak para talenta dan mentor. Selain itu,
proses komunikasi dalam kolaborasi antar sektor perlu dimaksimalkan agar tidak
terjadi adanya miskomunikasi. Semua sektor memiliki tanggung jawab yang sama
sehingga diharapkan dapat saling berkoordinasi dengan efektif.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya | diharapkan- dapat mengeksplorasi bidang desain
komunikasi visual lain'yang belum' dikaji datam penelitian ini. Terdapat bidang-
bidang lain seperti video.produk, motion graphic, dan desain sosial media yang
dapat dibahas lebih detail.-Pengembangan penelitian terhadap bidang-bidang
dalam desain komunikasi visual dapat memberikan kontribusi dalam memperluas
wawasan mengenai bidang tersebut. Selain itu, peneliti selanjutnya dapat
membahas lebih lanjut mengenai kolaborasi pentahelix yang terjadi ketika desain
telah diselesaikan karena pada penelitian ini lebih membahas kolaborasi
pentahelix pada saat proses pembuatan desain.
3. Bagi Masyarakat

Masyarakat khususnya para pemilik UMKM dapat lebih memperhatikan
komponen desain komunikasi visual dalam usahanya. Hal ini karena suatu usaha

tidak hanya mementingkan kualitas produk saja namun cara menampilkan produk
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dan penyampaiannya ke konsumen sangat penting untuk membangun citra dan

mencerminkan kualitas produk tersebut.
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